ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Scaffolding untuk Mengurangi Miskonsepsi Materi
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel yang Melibatkan Nilai Mutlak Siswa Kelas
X-2 SMA Negeri 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Novi Cahyanti, NIM.
12204193032, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Tadris
Matematika, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.

Kata Kunci: Scaffolding, Miskonsepsi, Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
yang Melibatkan Nilai Mutlak

Penelitian ini didasari dengan data yang ditemukan mengenai miskonsepsi
yang dialami oleh siswa kelas X-2 di SMA Negeri 1 Tulungagung. Menurut
penuturan guru pengampu mata pelajaran matematika kelas X, siswa masih salah
mengartikan konsep dan relasi pertidaksamaan linear satu variabel yang
melibatkan nilai mutlak serta kesalahan perhitungan aljabar. Sedangkan menurut
penjelasan siswa, mereka mengalami kesulitan aplikasi aturan sifat, relasi
pertidaksamaan, dan menentukan himpunan penyelesaian dalam menyelesaikan
pertidaksamaan linear satu variabel yang melibatkan nilai mutlak. Untuk
menyikapi hal tersebut, diperlukan alternatif berupa pemberian scaffolding untuk
mengurangi miskonsepsi materi pertidaksamaan linear satu variabel yang
melibatkan nilai mutlak.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan miskonsepsi materi
pertidaksamaan linear satu variabel yang melibatkan nilai mutlak siswa kelas X-2
SMA Negeri 1 Tulungagung, 2) untuk mendeskripsikan bentuk scaffolding untuk
mengurangi miskonsepsi materi pertidaksamaan linear satu variabel yang
melibatkan nilai mutlak pada siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Tulungagung, dan 3)
untuk mendeskripsikan pengurangan miskonsepsi materi pertidaksamaan linear
satu variabel yang melibatkan nilai mutlak siswa kelas X-2 SMA Negeri 1
Tulungagung setelah pemberian scaffolding.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Penelitian ini dilakukan di kelas X-2 SMA Negeri 1 Tulungagung.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) bentuk miskonsepsi yang
dialami oleh siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Tulungagung adalah miskonsepsi
pengertian variabel, miskonsepsi relasi, miskonsepsi penggeneralisasian,
miskonsepsi pengaplikasian aturan, miskonsepsi perhitungan, dan miskonsepsi
penspesialisasian. 2) Bentuk scaffolding untuk mengurangi miskonsepsi yang
dialami oleh siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Tulungagung adalah explaining,
reviewing berupa prompting and probing, interpreting student’s action and talk,
dan students explaining and justifying, restructuring berupa identifying
meaningful contexts, serta developing conceptual thinking berupa membuat
koneksi dan generating conceptual discourse. 3) Pemberian scaffolding kepada
siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Tulungagung mampu mengurangi miskonsepsi
materi pertidaksamaan linear satu variabel yang melibatkan nilai mutlak.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Scaffolding to Reduce Material Misconceptions of
One Variable Linear Inequalities Involving Absolute Values of Class X-2
Students of SMA Negeri 1 Tulungagung” was written by Novi Cahyanti, NIM.
12204193032, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Study Program Tadris
Mathematics, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Advisor Dr. Muniri, M.Pd.

Keywords: Scaffolding, Misconceptions, One Variable Linear Inequalities
Involving Absolute Values

This research is based on the data found regarding the misconceptions
experienced by students of class X-2 at SMA Negeri 1 Tulungagung. According
to the narrative of class X mathematics teacher, students still misinterpret
concepts and relationships of one-variable linear inequalities involving absolute
values and algebraic calculation errors. Meanwhile, according to the student’s
explanations, they experienced difficulties in applying property rules, inequality
relations, and determining set of solutions in solving one-variable linear
inequalities involving absolute values. To address this, an alternative is needed in
the form of giving scaffolding to reduce material misconceptions about one-
variable linear inequalities involving absolute values.

The aims of this research were 1) to describe the material misconceptions
of one-variable linear inequalities involving the absolute value of class X-2
students of SMA Negeri 1 Tulungagung, 2) to describe the form scaffolding to
reduce misconceptions about one-variable linear inequalities involving absolute
values in class X-2 students of SMA Negeri 1 Tulungagung, and 3) to describe the
reduction of misconceptions about one-variable linear inequalities involving
absolute values of students of class X-2 at SMA Negeri 1 Tulungagung after
scaffolding.

This research uses a qualitative approach with a type of field research.
This research was conducted in class X-2 of SMA Negeri 1 Tulungagung. This
study uses data collection techniques in the form of observation, tests, interviews,
and documentation. Then the collected data is analyzed through the stages of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that 1) the forms of misconceptions
experienced by class X-2 students of SMA Negeri 1 Tulungagung are
misconceptions about variables, relational misconceptions, generalization
misconceptions, rule application misconceptions, calculation misconceptions, and
specialization misconceptions; 2) form of scaffolding to reduce misconceptions
experienced by class X-2 students of SMA Negeri 1 Tulungagung are explaining,
reviewing in the form of prompting and probing, interpreting student's action and
talk, and students explaining and justifying, restructuring in the form of
identifying meaningful contexts, as well as developing conceptual thinking in the
form of making connections and generating conceptual discourse; dan 3) giving
scaffolding to class X-2 students of SMA Negeri 1 Tulungagung is able to reduce
misconceptions about one-variable linear inequalities involving absolute values.
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